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ABSTRAK

This study aims to determine the relationship between the influence of organizational support, self-efficacy,
locus of control on employee engagement. Employee engagement is employee involvement with the :mpan.v. This
study uses quantitative research with subjects namely employees at PT.Trust Trading Indonesia. The sampling
technique used is saturated sampling and obtained as many as 95 respondents. The data collection technique uses a
Likert scale based on items sourced from the aspects and indicators of each variable. The dara analysis technigue
used is IBM SPSS 22 software and the results show that perceived organizational support has no significant effect,
while self-efficacy, locus of control has a significant effect on employee engagement.

Keyword: influence of organizational support; self-efficacy,; locus of control; employee engagement.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengaruh dukungan organisasi, self-efficacy,
locus of control terhadap employee engagement. Employee engagement adalah keterlibatan karyawan dengan
perusahaan. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan subyek yaitu karyawan pada PT.Trust Trading
Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh dan diperoleh sebanyak 95 responden.
Teknik pengumpulan d;llal&nggumlkan skala Likert berdasarkan item-item yang bersumber dari aspek dan indikator
lsing-masing variabel. Teknik analisis data yang digunakan adalah software IBM SPG 22 dan hasilnya
menunjukkan bahwa perceived organizational support tidak berpengaruh signifikan, sedan gk an self-efficacy, locus of
control berpengaruh signifikan terhadap employee engagem@.

Kata Kunci: persepsi dukungan organisasi; self-efficacy; locus of control; employee engagement.

Pendahuluan

Seiring pertumbuhan baik property dan perumahan dan industri keramik nasional yang memiliki beberapa
keunggulan dibadingkan produsen keramik negara lain, di berbagai daerah yang masih terdapat banyak deposit
tambang sebagai bahan baku keramik yang cukup besar. Menteri Perindustrian menyakini bahwa Indonesia dalam
jangka panjang masih mampu dan mampu dengan melihat seiring pertumbuhan pasar dan permintaan dalam negeri
yang cukup la]il]gk':ll terutama untuk jenis tile/ubin dengan didukungnya pertumbuhan pembangunan property dan
perumahaan. Sebuah teori yang dikemukakan Charles Darwin dalam Khasali menyatakan bahwa “Bukan yang terkuat
yang mampu berumur panjang, melainkan yang paling adaptif.” [1] Teori ini sangat cocok untuk menggambarkan
keadaan dunia usaha saat ini, perusahaan dapat menciptakan inovasi-inovasi produk dan melakukan perubahan secara
terus menerus untuk menyelaraskan kemampuan dengan perkembangan minat konsumen itulah perusahaan yang
dapat bertahan di tengah seleksi alam dunia usaha saat ini.

Employee engagement mengukur seberapa keterlibatan karyawan dengan organisasi secara keseluruhan, dan
selanjutnya, bagaimana perasaan mereka tentang manajemen senior. Faktor ini ada hubungannya dengan kepercayaan
pada organisasi kepemimpinan serta kepercayaan, keadilan, nilai-nilai, dan rasa hormat yaitu bagaimana orang suka
diperlakukan oleh orang lain, baik di tempat kerja dan di luar pekerjaan. [2] Employee engegament sebagal
memanfaatkan diri anggota organisasi untuk mereka peran kerja: secara fisik, kognitif dan emosional. Mendorong
bahwa derajat di mana orang berada terlibat secara fisik, waspada secara kognitif dan terhubung secara emosional. [3]

Persepsi dukungan organisasi dikatakan benar bila mana karyawan itu dilihat dari kontribusinya terhadap
perusahaan, bila mana karyawaan tersebut memiliki konstribusi yang lebih pasti perusahaan tersebut akan memberi
timbal-balik yang sepadan terhadap keryawab[4]. Persepi dukungan organisasi menjadi keyakinan global karyawan
mengenai sejauh mana organisasi peduli terhadap kesejahteraan mereka dan menghargai kontribusi mereka. [5]

Untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya seseorang harus mempunyai suatu dorongan dalam melakukan
tindakan. Self efficacy bisa dicapai bila mana karyawan mempunyai kemampuan dan kenyakinan terhadap dirinya
seindiri, hal ini biasanya di lakukan karyawaan guna mengatur, mengontrol terhadap pekerjaannya.[6] Adapun hal
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yang karyawan inginkan dalam melakukan hal itu adalah karyawan tersebut menginkan keinginan yang harus dicapai
atau reward dari perusahaan.

Locus of control merupakan tindakan kontrol diri terhadap apa yang dia kendalikan dengan bentuk
kenyakinan atau anggapan bahwa setiap kejadian pasti bisa dikendalikan orang tersebut. [7] Locus of control adalah
tindakan dillila diri seseorang dalam mengendalikan diri mereka yang berkaitan dengan kesuksesan maupun
kegagalan[8]. Dalam konteks bisnis telah dilakukan baik jenis locus of control external maupun internal. Seseorang
yang memiliki hal tersebut akan dominan bersikap positif dan cenderung positif, bertanggun jawab, optimis, dan
percaya diri terhadap apapun masalah yang dihadapi. Dalam hal itu seseorang terbentuk akan sendirinya dan dipercaya
oleh orang-orang disekitarnya. 2

Peneletian yang dilakukan oleh [9], [5] dengan hasil penelitian menunjukan bahwa: Dari hasil analisis
deskriptif, persepsi dukung organisasi bisa dikatakan berpengaruh terhadap employee engegament. Hal tersebut
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh [10] menujukan bahwa variabel persepsi dukungan
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap employee engegament.

Penelitian yang dilakukan oleh [11], [12], [9] dengan hasil penelitian menunjukan bahwa: Dari hasil analisis
deskriptif, self efficacy bisa dikatakan berpengaruh terh;ldaln’mp!oyee engegament. Hal tersebut bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh [13], [14] menujukan bahwa variabel self efficacy tidak berpengaruh signifikan
terhadap employee engegament.

Penelitian yang dilakukan oleh [8] menujukan hasil penelitian bahwa variabel locus of control berpengaruh
positif terhadap employee engegament. Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh [7]
menujukan bahwa variabel locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap employee engegament.

Bedasarkan uraian serta kajian teori yang telah disampaikan diatas, peneliti mengindentifikasi adanya
reseacrh gap dengan jenis evidence gap. menekankan kesenjangan bukti penelitian akan menemukan titik kesenjangan
yang bisanya terjadi dan menjadi tolak ukur adanya perbedaan. Maka dari itu peneliti akan mendapatkan suatu titik
kesenjangan antara fenomena yang tidak asing terjadi dan apa yang ada dilapangan. Kesenjangan dalam penelitian
melibatkan kontradiksi dalam  temuan penelitian sebelumnya, dimana perbedaan hasil penelitian tersebut
menimbulkan satu celah[15]. Dengan begitu peneliti dapat mengukur strategi bedasarkan hasil penelitian terbaru.
Bedasarkan uraian dari penelitian terdahulu, mengindentifikasi adanya research gap dari variabel independen (X) yang
mempengaruhi varibel dependen (Y).

Penilitian dilakukan di PT. Trust Trading Indonesia, perusahaan yang bergerak dalam jasa penyedia barang
keramik dengan aneka produk porcelain tiles, sanitary ware, dan besi baja dengan cara mengimport dari luar negeri
terutama dari cina dan india. Untuk menunjukan indikator apa saja yang dapat mempengaruhi employee engegament
maka lampirkan laporan KPI (key perfomance indeks) pada tahun 2022 PT Trust Trading Indonesia. Terdapat
beberapa indikator yang mempengaruh antara lain: absensi, ketepatan mengerjakan laporan, kecepatan, dan pembuat
laporan. Berikut adalah KPI (key perfomance indeks) PT. Trust Trading Indonesia:

Tabel 1. KPI (Key Perfomance Indeks)

KPI Tahun 2022
No Divisi Total
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Aug | Sep | Okt | Nov | Des

1 Delivery 72 82 78 100 | 100 | 88 92 100 84 100 96 100 91
2 Marekting 100 | B2 100 84 96 100 | 100 88 100 82 92 100 94
3 HRGA 88 96 98 100 | 92 96 | 100 | 100 | 94 78 100 82 94
4 PBL & dokumen 82 92 96 100 | 100 | 90 100 82 78 100 100 94 93
> Purchasing 88 | 100 92 90 100 | 100 | 96 82 100 | 100 96 100 95
6 Finance 100 | 92 84 100 86 88 82 100 | 100 | 88 100 | 100 93
7 Accounting 96 94 100 90 100 | 90 100 94 100 | 100 100 | 100 97
8 | Pengembangan & QC | 100 | 78 100 88 100 | 100 | 92 100 | 100 | 100 92 100 96
9 Perpajakan 88 96 100 92 84 96 | 100 | 100 | 94 100 | 100 | 100 96
10 Admin 98 88 96 100 94 90 92 82 100 | 100 100 94 94
11 F& A 100 | 100 86 90 92 100 | 96 100 76 100 96 100 95

Total KPI tahun 2022 94%

Bedasarkan Tabel 1, diketahui bahwa data capain kinerja karyawan diatas, masih menunjukan bahwa terdapat
karyawan yang masih kurang bersemangat dan antusias serta kurang menikmati pekerjaannya. Hal tersebut membuat
perfoma karyawan menurun dan tidak stabil. Bedasarkan hasil data kinerja karyawan yang diperoleh dari KPI (Key
Performance Indikator) perbulan karyawan dari bulan Januari sampai Desember tahun 2022 dengan hasil yang
dibulatkan 94% kesesuain pekerjaannya sedangkan 6% tidak sesuai, meskipun perusahaan sendiri sudah memberikan
semaksimal mungkin yang dibutuhkan karyawan untuk menunjang perfoma karyawan dan pekerjaannya. Adanya

2




situasi dimana karyawan PT. Trust Trading Indonesia kurang berkontribusi dan kurang mampu menyelesaikan
pekerjaannya.

Bedasarkan urain serta latar belakang masalah diatas peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul:

“PERSEPSI DUKUNGAN ORGANISASI, SELF EFFICACY, LOCUS OF CONTROL TERHADAP EMPLOYEE
ENGEGAMENT MANAJERIAL PADA PT. TRUST TRADING INDONESIA™

Kategori SDGs : Kategori SDGs 9 Industri, Inovasi, dan Infrasrtuktur. (Upaya untuk membangun infrastruktur yang
baik, mendukung insdrustrial yang inklusif, serta membantu perkembangan inovasi).

RumusdE) Masalah

1. Apakah persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engegament PT.
Trust Trading Indonesia?

2. Apakah self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadapa employee engegament PT. Trust Trading
Indonesia?

3. Apakah locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engegament di PT. Trust
Trading Indonesia?

4.  Apakah persepsi dukungan organisasi, self efficacy, locus of control berpengaruh positif dan signifikan

terhadap employee engagement pada PT Trust Trading Indoneisa?

Pernyataan Penelitian

1.

Untuk mengetahui persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee
engegament di PT. Trust Traldiland()ncsiil‘?

Untuk mengetahui self-eficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engegament di PT.
Trust Trading Indonesia?

Untuk mengetahui locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engegament di PT.
Trust Trading Indonesia?

Untuk mengetahui persepsi dukungan organisasi, self efficacy, locus of control berpengaruh positif dan
signifikan tethadap employee engagement pada PT Trust Trading Indoneisa?

TINJUAN PUSTAKA
Landasan Teori
1. Persepesi Dukungan Organisasi

Persepsi dukungan orgganisasi adalah sebuha keyakinan global yang dibentuk oleh setiap individu-
individu mengenai kebijakan dan prosedur dari suatu organisasi tersebut. Bahwa kenyakinan di bentuk atas
dasar pengalaman mereka terhadap kebijakan dan prosedur organisasi, penerimaan sumber daya, interaksi
dengan agen organisasinya (misalnya supervisor), dan persepsi mereka mengenai kepedulian organisasi
lCl'hildElpBCSCjilthl'ilill] mereka. [10]

Menyatakan bahwa faktor pendukung persepsi dukungan organisasi terdiri atas 3 dimensi, yaitu
persepsi dukungan atasan (supervisor support) persepsi karyawan tentang sejauhmana atasan peduli dan
menghargai kontribusi serta memperhatikan kesejahteraannya, keadilan (fairness) yaitu persepsi individu
mengenai keadilan dan keterbukaan perusahaan dalam memberik an/mentransfer sumber daya atau informasi
kepada semua pegawai, dan penghargaan dan kondisi kerja (rewards and organizational conditions). [5]

2. Self Efficacy

Self efficacy adalah kenyakinan seseorang yang dikehendakinya seseorang untuk mempunyai suatu
dorongan dalam melakukan tindakan. Hal ini bisa dicapai bila mana karyawan mempunyai kemampuan dan
kenyakinan terhadap dirinya seindiri, hal ini biasanya di lakukan karyawaan guna mengatur, mengontrol
terhadap pekerjaannya[7]. Self efficacy yang di peroleh untuk mengedalikan proses berpikir merupakan
faktor kunci dalam mengatur pikiran yang menghasilkan stress dan depresi. Bukan hanya frekuensi pikiran
yang mengganggu, tetapi ketidakmampuan yang dirasakan[16].

3. Locus Of Control

Locus of control adalah konsep psikologis menangkap kenyakinan individu tentang sejauh mana
mereka mengontrol peristiwa yang mempengaruhi mereka. Mereka yang memiliki locus of control ekstrernal
umumnya mengaitkan hasil kehidupan dengan faktor eksternal[17]. Mengambil perseptif locus of control
sebagai kesejahteraan yang lebih jauh, menyarankan bahwa locus of control salah satu elemn penting dari
evaluasi diri mendasar. Kenyakinan bahwa seseorang memiliki kendali atas lingkungan eksternal merupakan
evaluasi fundamental yang positif dari harga diri sedangkan kenyakinan kurangnya control menunjukan
evaluasi mendasar yang negative dari harga diri[17].

4. Employee Engegament

Keterlibatan karyawaan sebagai sikap positif yang dipegang oleh karyawaan terhadap organisasi

dan nilainya. Seorang karyawaan terlibat menyadari konteks bisnis, dan bekerja dengan rekan kerja untuk
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menigkatkan kinerja kinerja dalam pekerjaan untuk kepentingan organisasi. Yang bertugas untuk memupuk
serta membangun keterlibatan yaitu adalah organisasi itu sendiri[2]. Kondisi psikologis, keamanan, dan
ketersediaan, kondisi ini mepredisikan bahwa individu akan terlibat dalam tugas yang berarti (yang
memberikan otonomi, tantangan, martabat, dan nilai). Karyawaan akan terlibat situasi dimana terdapat
kebebasan berekspresi tanpa rasa takut akan konsekuensi dan dalam situasi dimana mereka merasa lebih

siap[3].

B. Kerangka Konseptual
PERSEPSI
DUKUMNGAM
ORGAMNISASI
(x1)
H1
SELF H2
EFFICACY EMPLOYEE
(%2) EMNGAGEMENT
)
H3
3
Ha
Gambar 1. Kerangka Konseptual
C. Hipofisis
H1 : Persepsi dukungan organisasi berpengaruh seacara signifikan terhadap employee engagement di PT.
Trust Trading Indonesia
H2 : Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap employee engagement di PT Trust Trading Indonesia
H3 : Locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap employee engagement di PT. Trust Trading
Indonesia
H4 : Persepsi dukungan budaya, self efficacy, locus of contrel berpengaruh secara signifikan terhadap
employee engagement di PT. Trust Trading Indonesia
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana mengungkap gejala secara holistic-konstektual

melalui pengumpulan data dari atar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci, penelitian
kuantitatif mengfokuskan pada penelitian, pengukuran dan Analisa sebab akibat antara bermaca-macam variabel,
bukan prosesnya, penyelidikan dipandang berada dalam kcrn;ka bebas nilai.[18] Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mencari apakah persepsi dukungan organisasi, self-efficacy, dan locus of control berpengaruh
signifikan terhadap employee engegament..

B.

Indentifikasi Variabel

Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi, untuk kemudian ditarik kesimpulan

Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel X1 yaitu Persepsi dukungan organisasi, variabel X2
yaitu Self efficacy, variabel X3 yaitu Locus of control.

b) WVariabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah variabel Y yaitu Employee enggegament.




C. Definisi Operasional

1
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Persepsi Dukungan Organisasi

Persepsi dukungan organisasi merupakan bentuk dari penilian karyawan terhadap perusahaan,
dimana perusahaan memperhatikan atau mendukung pekerjaan karyawaan.
Self Efficacy

Kenyakinan seseorang dan kepercayaan seseorang terhadap sesuatu muncul dari dalam dirinya
sendiri, hal ini bisa digunakan untuk kemampuan seseorang dalam menunjuang menyelesaikan suatu
pekerjaannya.
Locus of Control

Seseorang memiliki kemampuan atau minat yang timbul sendiri dengan kemauan untuk mengontrol
dirinya guna mencapai minat dan menyelesaikan pekerjaan yang dia miliki. Semakin tinggi kemampuan
seseorang dalam menyelasaikan pekerjaan maka semakin tinggi tingkat kertelibatan karyawaan tersebut
terhadap perusahaan
Employee Engagement

Employee Engegament adalah hubungan seseorang dan organisasi yang bersifat terikat, baik secara
fisik, kognitif, maupun emosional seseorang dalam bergabung didalam organisasi atau perusahaan.

D. Indikator Variabel
1) Persepsi Dukungan Organisasi

a. Penghargaan : perusahaan memberikan penghargaan atau reward atas pekerjaannya

b. Pengembangan : perusahaan memperperhatikan kemampuan dan memberikan kesempatan untuk
promosi

c. Kondisi kerja : lingkungan kerja yang berdampak pada karyawan

d. Kesejahteraan karyawan : hal-hal yang diberikan perusahaan guna menunjang kinerjanya

e. Komunikasi : perusahaan membangun komunikasi yang baik terhadap karyawan

2)  Self Efficacy

a. Kenyakinan dalam menyelesaikan pekerjaan

Perencanaan agar memudahkan pekerjaan

Pengaturan diri untuk dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan

Memiliki kenyakinan agar dapa menyelesaiakan pekerjaan dengan baik.
Menjadikan pengalaman sebagai pelajaran untuk menjadi lebih baik kedepannya
f.  Ketekunan dalam mengerjakan setiap pekerjaan untuk mecapai tujuan

0 en o

3)  Locus of Control

a. Kepercayaan diri terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas

b. Suka bekerja keras dan memiliki usaha untuk mencapai cita-cita dalam pekerjaannya
¢.  Memiliki kepuasan dalam pekerjaannya

d. Mennyesuasikan dalam bergaul dilingkunganya

e. Menyelasaikan kerja tepat waktu

4) Employee Engagement

Karyawan gigih dan tekun walaupun menghadapi kesulitan saat bekerja
Bersedia bekerja lembur dalam menyelesaikan tugasnya

Karyawan merasa tertarik dalam pekerjaannya

Karyawan sungguh-sungguh dan serius dalam mengerjakan pekerjaannya
Pekerjaan yang dilakukan memiliki makna

o a0 o

E. Populasidan Sampel

1) Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian, yang dimaksud disini populasi ialah individu

yang memiliki sifat yang sama walaupun persamaan mereka itu terbilang sedikit, atau dengan kata lain
berbeda.[18] Dalam peneletian ini populasinya adalah semua karayawan yang bekerja di PT. Trust Trading
Indonesia yang berjumlah 95 orang.

2) Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut, oleh karena

itu populasi harus memiliki data yang diambil[18]. Adapun penentuan kriteria sampel yang digunakan adalah :
Responden adalah semua karyawan yang bekerja di PT Trust Trading Indonesia.

Teknik pencentuan jumlah sampel menggunakan Teknik sampling jenuh yang dimana semua

populasi digunakan sebagai sampel pada penelitii[15].




F. Jenis dan Sumber Data
1) Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data yaitu data kuantitatif, yang merupakan penelitian berupa angka
maupun data analisi statistik dalam pengisian kuisoner.
2) Sumber Data
Sumber data primer adalah data yang di peroleh secara lansgung (dari tangan pertama) dari
responden atau sampel. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini yaitu
subjek dari mana data dapat diperoleh.
a) Data Primer
Untuk mencari data dari suatu populasi maka digunakan data primer yaitu data yang
diperoleh seacara langsung dari observasi, kuisoner, dan hasil wawancara dengan cara
disebarkan ke seluruh karyawan, yaitu seluruh karyawan PT Trust Trading Indonesia.[18]
b) Data Sekunder
Data skunder adalah data yang berasal dari apa yang di teliti atau tidak langsung, contohnya;
dokumen atau lewat orang lain.[ 18]

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner. Kuisoner adalah ikhtisar
pertanyaan informasi yang diajukan melalui pemerikasaan untuk mendapatkan data yang lengkap dan
penting seputar diri sendiri, informasi atau kenyakinan tentang data yang diteliti.[15] Kuisoner ini diharapkan
dapat mendapatkan informasi dari apa yang diteliti, khususnya pertanyaan dibuat sedemikian rupa dan telah
diubah sehingga diabatasi dalam memberikan jawaban sehingga responden dapat memilih satu jawaban saja.
1) Kuisoner

Kuesioner merupakan instrumen utama untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara
memberikan sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner berbasi web
yang akan dipilih peneliti pada penelitian ini, dengan cara memberikan link web kepada responden kemudian
setelah itu mereka akan menjawab pertanyaan yang sudah diberikan.[15]

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel (x) terhadap variabel
(y) dengan menggunakan kuisioner, angket, dan interview.

Dari beberapa cara pengisian jenis kuisoner, peneliti menggunakan cara pengisian kuisenor dengan
menggunakan ceklis atau pilihan ganda untuk mengukur persepsi seseorang, mengukur sikap , dan pendapat.
Penggunaan tipe skala pengukuran dalam penelitian ini adalah skala likert. Kemudian untuk masing-masing
sikap kemudian diberi bobot atau niali[15]. Adapun bobot/skor dari skala likert yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Sangat setuju (SS)
b) Setuju (S)

c¢) Netral

d) Tidak setuju (TS)
e) Sangat tidak setuju

Il
— b3 LI s Lh

2) Wawancara
Untuk mengetahui persoalan objek yang diteliti maka digunakan metode wawancara, guna
mengumpulkan data dengan menggunakan tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dekriptif Karakteristik Responden
Diketahui jenis kelamin responden didominasi oleh laki laki sebanyak 52.6%. Untuk usia responden
didominasi usia 26-32 sebanyak 60 4% . Tingkat pendidikan didominasi oleh S1 sebanyak 74.7%. Adapun divisi
pekerjaan didominasi oleh delivery sebanyak 15.8%.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Value Count Percent
Valid Values 1 Laki Laki 50 52.6%
Perempuan 45 47.4%




Usia Value Count Percent
Valid Values 1 18-25 14 14.7%
2 26-32 58 60.4%
3 33-40 20 20.8%
4 41-48 4 4.2%
5 49-56 0 0.0%
Divisi Value Count Percent
Valid Values 1 Accounting 6 6.3%
2 Admin 4 4.2%
3 Delivery 15 15.8%
4 F&A 5 5.3%
5 Finance 7 7.4%
6 HRGA 14 14.7%
7 Marketing 9 9.5%
8 PBL & Dokumen 7 7.4%
9 Pengembangan & QC 8 B.4%
10 Perpajakan 10 10.5%
11 Purchasing 10 10.5%
Pendidikan Value Count Percent
Valid Values 1 SMA 23 24.2%
2 S1 71 T4.7%
3 S2 1 1.1%

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

B. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan meninterpretasikan nilai rata-rata/mean dari setiap indicator variabel. Guna
untuk memberikan persepsi mengenai masing-masing indikator[19]. Adapun kategori penelian atas setiap
indikator dengan ketentuan sebgai berikut:

Rendah : nilai mean 1,00 - 2,33
Sedang :nilai mean 2,34 - 3,67
Tinggi ‘.81211 mean 3,68 — 5,00

Bedasarkan data yang diperoleh dilapangan melalui penyebaran kuisoner kepada 95 responden, diperoleh
gambaran tentang persepsi responden terhadap tiap-tiap butir pernyataan. Dalam penelitian ini penulis
memberikan kuisoner yang terdiri dari 3 variabel bebas/independen yaitu pada persepsi dukungan organisasi(X1)
6 butir pemyataan, self efficacy(X2) 6 butir pernyataan, locus of control(X3) 5 butir pernyataan. Dan variabel
dependen/terikat employee engagement(Y) ada 6 butir pernyataan.

Tabel 2. Deskripsi Variabel Persepsi Dukungan OrEanisasi

Pernyataan N Mean

X1.1 Gaji yang di berikan perusahaan sudah sesuai pekerjaan yang dilakukan
karyawaan

X1.2 Insetif yang di berikan perusahaan sudah sesuai dengan prestasi dan kinerja
karyawan.

X1.3 Perusahaan memperperhatikan kemampuan dan memberikan kesempatan untuk
promosi karyawaan.

X1.4 Setiap karyawan mendapat apresiasi dari pimpinan atas hasil kerja yang
memuaskan dan memenuhi target.

X1.5 Saya merasa terlindungi dengan adanya jaminan kesehatan dalam bekerja di
perusahaan.

X1.6 Perusahaan sudah membangun komunikasi yang baik terhadap karyawan.
TotalX1

Valid N (listwise)

95

95

95

95

95

95
95

95

3.80

3.711

3.85

4.04

3.77
23.07

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022
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Diketahui repson penilian pada variabel persepsi dukungan organisasi diperoleh nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada pernyataan X1.5 saya merasa terlindungi dengan adanya jaminan kesehatan dalam bekerja di
perusahaan sebesar 4 04. Dan nilai terendahnya terdapat pada pernyataan X1.2 insetif yang di berikan perusahaan
sudah sesuai dengan prestasi dan kinerja karyawan sebesar 3.71. Hal ini berarti karyawaan PT. Trust Trading
Indonesia menunjukan tingginya persepsi dukungan organisasi pada karyawaan. Dan diperoleh nilai tertinggi

secara keseluruhan variabel persepsi dukungan organisasi sebesar 23,07.

Tabel 3. Deskripsi Variabel Self Efficacy

Pernyataan Mean
X2.1 Setiap karyawan harus memiliki keyakinan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 95 4.21
X2.2 Karyawan membuat perencanaan terlebih dahulu untuk memudahkan o5 4.02
menyelesaikan pekerjaannya. :
X2.3 Karyawaan selalu mengatur diri dalam menyelesaika pekerjaannya. 94 3.99
X2.4 Karyawan mampu belajar dari kesalahan sebelumnya untuk mencapai hasil 05 413
maksimal dalam pekerjaannya. .
X2.5 Karyawan gigih dan teguh dalam menyelasaikan pekerjaannya. 94 4.07
X2.6 Karyawan harus tekun dalam mengerjakan pekerjaannya. 94 4.00
TotalX2 95 24.29
Valid N (listwise) g2

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Diketahui repson penilian pada variabel self-efficacy diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pernyataan X24 karyawan mampu belajar dari kesalahan sebelumnya untuk mencapai hasil maksimal dalam
pekerjaannya sebesar 4,13, Dan nilai terendahnya terdapat pada pernyataan X2.3 Karyawaan selalu mengatur diri
dalam menyelesaika pekerjaannya sebesar 3,99. Hal ini berarti karyawaan PT. Trust Trading Indonesia
menunjukan tingginya self efficacy pada karyawaan. Dan diperoleh nilai tertinggi secara keseluruhan variabel
persepsi dukungan organisasi sebesar 24,29,

Tabel 4. Deskripsi Variabel Locus of Control

Pernyataan N Mean

X3.1 Karyawan harus percaya diri dalam mengerjakaan pekerjaannya. 95 4.07
X3.2 Suka bekerja keras menyelesaikan pekerjaan untuk mencapai presetasi. 95 3.96
X3.3 Karyawan puas dengan hasil pekerjaannya. 95 375
X3.4 Karyawan harus bisa menyesuaikan dalam lingkungan kerja. 95 4.08
X3. 5 Karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 95 4.02
TotalX3 95 19.88
Valid N (listwise) 95

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Diketahui repson penilian pada variabel locus of conrrol diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pernyataan X3.4 karyawan harus bisa menyesuaikan dalam lingkungan kerja sebesar 4 08. Dan nilai terendahnya
terdapat pada pernyataan X3.3 karyawan puas dengan hasil pekerjaannya sebesar 3,75. Hal ini berarti karyawaan
PT. Trust Trading Indonesia menunjukan tingginya locus of control pada karyawaan. Dan diperoleh nilai tertinggi

secara keseluruhan variabel persepsi dukungan organisasi sebesar 19,88.

Tabel 5. Deskripsi Variabel Employee Engagement

Pernyataan N Mean
Y1 Meskipun menghadapi kesulitan, karyawan tetap gigih dan tekun dalam mengerjakaan 95 4.04
pekerjaannya. :
YEI Ka(yawan bersedia bekerja lembur dalam menyelesaikan pekerjaannya yang belum 95 3.88
selesal. :
¥3 Dalam menyelesaikan pekerjaannya, karyawan harus tetarik dan mencintai pada 95 4.01
pekerjaannya. :
Y4 Karyawan sungguh-sungguh dan serius dalam mengerjakan pekerjaannya. 95 4.03
Y5 Karyawaan memiliki makna dalam menyelesaikan tugasnya. 95 3.99
Y6 Saya merasa senang jika perusahaan melibatkan saya dalam kegiatan pelatihan atau 95 3.01
pengembangan diri. :
Totally 95 23.86
Valid N (listwise) 95

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022
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Diketahui repson penilian pada variabel employee engagement diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat
pada pernyataan Y1 meskipun menghadapi kesulitan, karyawan tetap gigih dan tekun dalam mengerjakaan
pekerjaannya sebesar 4,01. Dan nilai terendahnya terdapat pada pernyataan Y2 karyawan bersedia bekerjalembur
dalam menyelesaikan pekerjaannya yang belum selesai sebesar 3,88. Hal ini berarti karyawaan PT. Trust Trading
Indonesia menunjukan tingginya employee engagement pada karyawaan. Dan diperoleh nilai tertinggi secara
keseluruhan variabel persepsi dukungan organisasi sebesar 23.86.

C. UjiValiditas
Uji validitas ini adalah untuk mengetahui apakah pertanyaan pada kuisoner tepat dan mampu mengukur
konstruk secara akurat sesuai dengan harapan peneliti. Korelasi person digunakan untuk menilai validitas
penelitian.[19]
Tabel 6. Uji Validitas

Variabel | Variabel | R hitung Nilai Kritis Sig. Keterangan
X1.1 0,642 05 000
Pengaruh X1.2 0,701 0.5 0,00
Dukungan X13 0,551 05 000 Valid
Organisasi X1.4 0,751 0.5 0,00
X1.5 0,619 05 000
X1.6 0,695 0.5 000
Variabel Variabel | (r-hitung) Nilai Kritis Sig. Keterangan
X2.1 0,638 0.5 000
Self X2.2 0,667 05 000
Efficacy X2.3 0,719 0.5 0.00 Valid
X2.4 0,567 05 000
X2.5 0,788 05 000
X2.6 0,801 05 000
Variabel Variabel | (r-hitung) Nilai Kritis Sig. Keterangan
X3.1 0.755 05 0,00
Locus of X3.2 0,811 05 000
Control X33 0,754 05 0,00 Valid
X34 0,771 05 0,00
X3.5 0,648 05 0,00
Variabel Variabel | (r-hitung) Nilai Kritis Sig. Keterangan
Y.l 0,742 05 0,00
Employee Y.2 0,725 05 0,00
Engageme Y.3 0,749 0.5 0,00 Valid
nt Y4 0.763 0.5 0,00
Y.5 0,705 05 0,00
Y.6 0.820 0.5 0.00

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Dari tabel diatas menyatakan bahwa seluruh item pernyataan kuisoner dari seluruh variabel
memiliki koefisien diatas 0,5 (>0,5) sehingga pengujian ini dapat dinyatakan valid dan juga dapat digunakan
untuk mengukur variabel yang sedang ditelitivalid jika nilai signifikannya kurang dari 0,05.

D. UjiRealibilitas

Uji realibilitas adalah instrument yang memiliki pernytaaan sempurna, manakala hasil pengukuran
berkali-kali terhadap subjek yang sama selalu menunjukan hasil atau skor yang sama[15]. Pada umumnya berbeda
besarnya, skor atau data yang kita peroleh dari pengukuran yang dilakukan terhadap seorang subjek secara
berulang-ulang dengan alat yang sama.




Tabel 7. Uji Realibitas

Variabel Nilai Cronbach’s Nilai Kritis Keterangan
Alpha
Pengaruh Dukungan Organisasi 0,736 0.6 Reliabel
Self Efficacy 0,808 06 Reliabel
Locus of Control 0,793 06 Reliabel
Employee Engegament 0.843 0.6 Reliabel

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Bedasarkan tabel diatas, dapat diperoleh nilai koefisien realibilitas Cronbach’s Alpha lebih besar dari

0.6 (>0.6). Pada variabel pengaruh dukungan ()rgan;;lsi dengan nilai 0,736, self efficacy sebesar 0.0808, locus of
control sebesar 0,736, dan employee engegament sebesar 0,843, Maka seluruh variabel dapat dinyatakan bahwa
instrumen kuisoner yang digunakan memiliki realibitas.

E. Uji Asumsi klasik

Uji asumsi klasik adalah model regresi yang beranggapan bahwa dalam hal ketetapan estimitasi,
tidak bias, serta konsisten. Perlu memastikan bahwa model yang diperoleh merupakan model terbaik[20].

Uji multikonieritas

Multikonieritas adalah hubungan linier antar variabel bebas, model regresi yang baik seharusnya tidak ada
korelasi diantara variabel. Tingkat signifikan 909 adanya multikonelitiriatas antar variabel independent dapa
dideteksi dengan menggunakan matriks kolerasi dengan ketentuan sebagai berikut.[20]

D pengambilan uji multikolinieritas:

a. Melihat nilai tolerance: jika nilai tolerance lebih besar dari >0,10 maka artinya tifdak terjadi
Multikolineritas.

b. Melihat nilai VIF: jika nilai VIF lebih kecil dari <10,00 maka artinya tidak terjadi Multikolineritas.

Tabel 8. Uji Multikolineritas.

Unstandardized  |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t |[Sig.| Tolerance VIF
I (Constant) 4677 2.108 2219029
Pe"sgﬁ:iﬁi”;;:i“g*“’ 048 077 051 622 | 536 790 1266
Self Efficacy 323 104 304 3097|003 547 1.828
Locus Of Control 516 108 461 4.775(.000 567 1.764

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Dari hasil pengujian diatas, diperoleh nilai tolerance dari variabel dari variabel persepsi dukungan
organisasi 0,790 (>0,10), self efficacy 0,547 (>0,10), dan locus of control 0,567 (>0,10). Bedasarkan hasil
pengujian yang diperoleh dari ketiga variabel menyatakan bahwa nilai tolerance lebih besar dari >0.10, hal
ini menyebabkan anbtl tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

Dari tabel diatas, diperoleh nilai variance inflation (VIF) dari variabel dukungan organisasi 1,266
(<10,00), self efficacy 1,828 (<10,00), dan locus of control 1,764 (<10 00). Bedasarkan helsn)engujiem yang
diperoleh dari ketiga variabel tersebut mengatakan nilai VIF lebih kecil dari <1000, hal ini dapat dinyatakan
bahwa regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikonelieritas. Yang berarti
diantara variabel tidak terjadi multikonelieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertunjuan untuk membandingkan antara variabel, apakah pada model
regresi dari variabel satu dan variabel satunya ada ketidaksamaan [ 15]. Apabila asumsi heteroskedastisitas

tidak terpenuhi, maka model regresi tidak valid.

Gambar 2. Heteroskedastisitas ScatterPlot
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Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Diketahui dari gambar Uji heteroskedastisitas menunjukan jika titik menyebar dan tidak menujukan pola
tertentu, baik diatas angka O dari sumbu Y atau sumbu vertical. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3. Uji Normalitas
Untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal
hal tersebut diperlukan pengujian normalitas. Dikatakan model regresi yang dianggap baik adalah memiliki
distribusi normal atau mendekati normal.[19]

Tabel 10. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Unstandardized Residual

N 95
Normal Parameters®® Mean 0000000

Std. Deviation  |2.17569659
Most Extreme Differences  Absolute 059

Positive 059

Negative -055
Test Statistic 059
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Dari tabel diatas, diperoleh hasil nilai dari uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Gambar 3. Normal Probability Plot
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Bedasarkan hasil uji normalitas grafik normal probability plot menunjukan bahwa data sekunder
menyebar pada wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.

F. Uji Hipotesis
Pendekatan berpikir deduktif didasari oleh dugaan sementara dari peneliti, hal ini disebut uji
hipotesis.[21]

1. Analisis Regresi Berganda
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara dua atau lebi variabel independen (X),
terhadap variabel dependen (Y) maka digunakan regresi linear sederhana. Persamaan sederhana dicari
dengan rumus [19]

Tabel 11. Regresi Berganda

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.677 2.108 2.219 029
Dukungan Organisasi 048 077 051 .622 536
Self Efficacy 323 104 304 3.097 .003
Locus Of Control 316 108 461 4.775 000

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Bedasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya dari keempat variabel
sebagai berikut:
Y =a+blX1 +b2X2 + b2X3 + e
Y = 4,677 + 0,048 + 0,323 + 0,516
Bedasarkan hasil perolehan persamaan dapat dijelaskan makna dan arti koefisien regresi sebagai
berikut:

1. Konstanta (a)

Dengan nilai positif yang sebesar 4,677. Hal tersebut menunjukan thil adanya pengaruh variabel
bebas yaitu persepsi dukungan organisasi, self efficacy, locus of control maka nilai variabel terikat yaitu
employee engagement tetap konstan sebesar 4,677.

2. Persepsi Budaya Organisasi

Koefisien bernilai 0 048 antara variabel persepsi dukungan organisasi dengan employee engagement
memiliki hubungan positif, maka dapat disimpulkan bahwa wvariabel persepsi dukungan organisasi
mengalami kenaikan sebesar 0.048.

3. Self Efficacy
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Koefisien bernilai 0323 antara variabel self efficacy dengan employee engagement memiliki
hubungan positif, maka dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy mengalami kenaikan 0,323.
4. Locus of Control

Koefisien bernilai 0,516 antar variabel locus of control dengan employee engagement memiliki

hubungan positif, maka dapat disimpulkan bahwa variabel locus of control mengalami kenaikan sebesar
0516

2. UjiParsial T

LaT digunakan untuk mengetahui ada perbedaan nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil
perhitungan yang menyatakan bahwa persepsi dukungan organisasi, self efficacy, dan locus of control
apakah berpengaruh signifikan terhadap variabel employee engagement.[15]

Tabel 12. Uji Parsial T

Standardized
Unstandardized Coefficients iCoefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.677 2.108 2219 029
Dukungan Organisasi 048 077 051 622 536
Self Efficacy 323 104 304 3097 003
Locus Of Control 516 08 461 4.775 000

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Dengan menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 005 dengan nilai degree of
fredoom sebagai berikut[19], ttabel =t (a/2 : n-k-1) =t(0,025 : 91) = 1 988, maka dapat disimpulkan bahwa:
a. Persepsi dukungan organisasi terhaempdoyee engegament.

Bedasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar (0,622) sedangkan ttznl sebesar (1,988) makanilai

t hitung < t tabel (0,622<1988) dengan hal tersebut maka HO diterima dan H1 ditolak. Dengan nilai
signifikasi (0.536>0,05) maka dapat disimpulkan H1 persepsi dukungan organisasi tidak berpengaruh
terhadap employee engegament.

b.  Self efficacy terhadap employee engffiment.

Bedasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar (3.097) scdangknt tabel sebesar (1,988) maka nilai
nilai t hitung > t tabel (3,097>1,988) dengan hal lersebamaka HO diterima dan HI diterima. Dengan
nilai signifikasi (0003<0,05) maka disimpulkan H1 self efficacy berpengaruh terhadap employee
engegament.

c. Locus of control terhadap empnee engegament.

Bedasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar (4,775) sedangkan t tabel sebesar (1,988) makanilai

nilai t hitung > t tabel (4,775>1,988) dengan hal tersebut maka HO diterima dan H1 diterima. Dengan

nilai signifikasi (0,000<0,05) maka disimpulkan bahwa HI1 locus of control berpengaruh terhadap
employee engegament.

3. Uji Stimulan (Uji F)
Untuk melihat pengaruh simultan antara variabel bebas Pengaruh dukungan organisasi(XI), Self
efficacy(X2), Locus of control(X3) terhadap variabel terkait yaitu Emplovee engagement(Y) digunakan uji f.
Dasar pengambilan keputusan:
7
! Jika nilai sig. < 0,05, atau F hitung > F tabel maka dapat pengaruh variabel X secara simultan
terhadap variabel Y.

2. Jika nilai sig> 005, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap

variabel Y.
Tabel 13. Uji Simultan F
Model Sum of Squares (Df Mean Square  |F Sig.
1 Regression 181.984 3 160.66 1 32.857 |.000"
Residual 444 964 91 4.890
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| Total [o26.947 o4 | | | |
Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Dengan menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 005 dengan nilai degree of
fredoom sebagai berikut, Ftabel = F(k : n-k) =F (3 : 92) =2,704.

Diketahui dari hasil diatas menunjukan bahwa diketahui nilai pengaruh dukungan organisasi(XI),
self efficacy(X2), locus of control(X3) secara simultan terhadap variabel terkait yaitu employee
engagement(Y) adalah sebesar 0000 < 005 dan nilelin hitung 32,857 > F tabel 2,704, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh dukungan organisasi(XI), self efficacy(X2), locus of control(X3) berpengaruh
secara simultan terhadap employee engagemeni(Y).

4. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Uji R sguare digunakan untuk memperlihatkan seberapa besar variabel independent (eksogen)
mempengaruhi variabel dependen (endogen) [19]

Tabel 14. Koefisien Determensi Berganda
Adjusted R
Square
1 721° 520 .504 221127

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Model R R Square Std. Error of the Estimate

Dari teltak()eﬁsien dertemensi berganda diatas, dapat diketahu bahwa nilai R square sebesar 0520
atau 52%, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel persepsi dukungan organisasi, self-efficacy, dan
n;us of control dapat menjelaskan variabel employee engagement. Dalam penenlitian ini sisanya 48%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijadikan objek.

5. Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)

Tabel 15. Koefisien Hegresi Berganda

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7212 .520 .504 2.21127

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Nilai tabel uji R yang menunjukan nilai sebesar 0,721, hal ini menunjuk;mnlbungem antara persepsi
dukungan organisasi, self efficacy, locus of control dengan employee engagement dinilai cukup kuat karena
mempunyai nilai yang melewati angka 1.

Pembahasan

Dari hasil penelitian yang diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 22 yang dijelaskan diatas. Maka dapat
ketahui bahwa variabel Persepsi dukungan organisasi, Self efficacy, dan Locus of control terhadap Employee
engegament pada PT. Trust Trading Indonesia.

Persepsi dukungan terhadap Employee engagement.

Bedasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi dukungan organisasi tidak bcrpcnguh signifikan
terhadap employee engegament pada PT. Trust trading Indonesia. Pada umumnya dapat diartikan bahwa persepsi
dukungan organisasi menimbulkan employee engagement meskipun karyawaan sudah bekerja dengan sungguh-
sungguh perusahaan memberi timbal balik atau menghargai kontribusinya. Hal ini sesuai jawaban responden dengan
adanya jaminan keselamatan kerja karyawaan merasa terlindungi sehingga mengakibatkan keterikatan keryawaan.
Dalam penelitian ini berindikator meliputi: perusahaan memberikan penghargaan atau reward atas pekerjaannya,
perusahaan memperperhatikan kemampuan dan memberikan kesempatan untuk promosi, lingkungan kerja yang
berdampak pada karyawan, hell- yang diberikan perusahaan guna menunjang kinerjanya, perusahaan membangun
komunikasi yang baik terhadap karyawan. Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan [10]
membuktikan bahwa dalam penelitiannya persepsi dukungan organisasi berpengaruh terhadap employee engagement.

Self Efficacy terhadap Employee engagement.
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Bedasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa self efficacy berpengamh positif dan signifikan terhadap
employee engegament. Hal ini dapat diartikan bahwa self efficacy dapat menimbulkan employee engegament akibat
dari kenyakinan dalam diri seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki bahwa ia mampu untuk melakukan seseuatu
atau mengatasi suatu situasi sehingga ia akan berhasil dalam melakukannya. Hal ini sesuai dengan jawaban responden
yang ditunjukan pada pernyataan karyawan mampu belajar dari kesalahan sebelumnya untuk mencapai hasil maksimal
dalam pekerjaannya sebesar. Dalam penelitian ini berindikator meliputi: Kenyakinan dalam menyelesaikan pekerjaan,
perencanaan agar memudahkan pekerjaan, pengaturan diri untuk dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan,
memiliki kenyakinan agar dapa menyelesaiakan pekerjaan dengan baik, menjadikan pengalaman sebagai pelajaran
untuk mendi lebih baik kedepannya, ketekunan dalam mengerjakan setiap pekerjaan untuk mecapai tujuan. Hasil
penelitan ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan, yang menyatakan bahwa dalam penelitiannya self
efficacy berpengarug tethadap employee engagement. [22], [11].[12]

Locus of control terhadap Employee engegament.

Bedasarkan hasil peugliam menunjukan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap
employee engagement. Hal ini locus of control memiliki pengaruh terhadap empl(ne engagement akibat dari perasaan
yakin dan kemauan untuk mengontrol dirianya dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa semakin
meningkatnya locus of control yang dirasakan karyawan maka employvee engagement akan muncul. Sehingga
karyawan beranggapan locus of control mempengaruhi employee engegament. Hal ini sesuai dengan jawaban
responden yang ditunjukan pada pernyataan karyawan harus bisa menyesuaikan dalam lingkungan kerja. Dalam
penelitian ini berindikator meliputi: Kepercayaan diri terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, suka
bekerja keras dan memiliki usaha untuk mencapai cita-cita dalam pekerjaannya, memiliki kepualnl dalam
pekerjaannya, menyesuasikan dalam bergaul dilingkunganya, menyelasaikan kerja tepat waktu. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan, yang menyatakan bahwa dalam penelitiannya locus of control berpengaruh
terhadap emplovee engagement. [8]

Persepsi dukungan organisasi, Self efficacy, Locus of control terhadap Employee engagement.

Hasil penelitian secara simultan menujukan bahwa persepsi dukungan organisasi, self efficacy, locus of
mro.’ berpengaruh berpengaruh secara simultan terhadap employee engagemema PT. Trust Trading Indonesia.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa persepsi dukungan organisasi, self efficacy, locus of control mempengarnhi
karyawan dalam employee engagement di PT. Trust Trading Indonesia. Hal ini juga relevan dengan hasil penelitian
[9] dengan menujukan bahwa persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap employee engagement,
penelitian yang dilakukan oleh [22] menunjukan bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap employee
engagement, dan penelitian yang dilakukan oleh [8] menujukan juga bahwa locus of control berpengaruh positif
terhadap employee engagement.

KESIMPULAN

Persepsi dukungan organisasi tidak beperngaruh signifikan terhadap employee engagement pada PT. Trust
Trading Indonesia. Artinya apabila perseai dukungan organisasi semakin meningkat, maka employee engagement
akan mengalami penurunan. Self efficacy berpengaruh positif terhadap employee engagement pada PT. Trust Trading
Indonesia, apabila self efficacy meningkat maka employee engagement akan mengalami peningkatan. Locus of control
berpengaruh positif terhadap employee engagement pada PT. Trust Trading Indonesia, apabila locus of control
meningkat maka employee engagement akan mengalami peningkatan. Bahwa diketahui secara simultan pengaruh
dukungan organisasi, self efficacy, locus of control berpengaruh signifikan terhadap employee engagement pada PT.
Trust Trading Indonesia. Artinya meskipun karyawan telah bekerja dengan sungguh-sungguh tetapi tidak ada jaminan
perusahaan memberikan timbal balik, kenyakinan akan menyelasaikan pekerjaan, serta kemampuan atau kemauan
untuk mengontol dirinya dalam menyelesaikan pekerjaan, maka employvee engagement yang dirasakan karyawaan
akan meningkat. Locus of amrm’ berpengaruh paling signifikan terhadap employee engagement pada PT. Trust
Trading Indonesia. Artinya locus of control menjadi salah satu faktor yang dominan dalam terbentuknya employee
engagemt.
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